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ABSTRAK 

Jinani Firdausi As’ad, Perdamaian Dalam Puisi Salamun ‘Alaikum Karya Anis 

Syusyan: Kajian Analisis Semiotika Riffatere 

Pembimbing: Prof. Dr. Phil. Kamal Yusuf, S.Fil.I 

           Haris Shofiyudin. M. Hum 

Kata Kunci: Perdamaian, Puisi Salamun ‘Alaikum, Anis Chouchene, Semiotika 

Riffatere 

 Puisi Salamun ‘Alaikum karya Anis Chouchene merupakan puisi yang sangat 

menarik untuk dikaji karena didalamnya memuat tentang perdamaian  yang pernah 

hilang dari tanah Tunisia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan 

keutuhan makna (signifikansi) dalam puisi  Salamun ‘Alaikum karya Anis Chouchene. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan semiotika Riffaterre. Pengumpulan 

data dilakukan dengan observasi teks, penentuan sumber data, serta pembacaan teks 

secara berulang-ulang. Analisis data dilakukan dengan (1) pembacaan heuristik, (2) 

pembacaan hermeneutik, (3) menentukan matriks. 

Hasil penelitian dari puisi yang berjudul Salamun ‘Alaikum dapat disimpulkan 

menjadi tiga; (1) melalui pembacaan heuristik puisi Salamun ‘Alaikum  merupakan 

puisi yang menggunakan kalimat yang mudah dipahami dengan menggunakan majas 

personifikasi serta banyak menggunakan kalimat taukid sebagai penegas pendapat 

penyair, sehingga dari pembacaan heuristik ini peneliti dapat mengetahui bahwa 

bahasa yang dipakai penyair dalam puisi Salamun ‘Alaikum merupakan bahasa yang 

indah dan penuh akan makna, (2) melalui pembacaan hermeneutik puisi ini 

merupakan puisi yang dibuat oleh penyair karena adanya peristiwa rasisme yang 

terjadi di Tunisia dan puisi ini merupakan salah satu sarana penyair mengungkapkan 

apa yang ia rasakan serta mengungkapkan tindakan yang seharusnya dilakukan warga 

Tunisia, (3) sedangkan  matrik pada puisi ini adalah semangat perdamaian yang ingin 

disampaikan oleh penyair kepada khalayak umum, khususnya penduduk Tunisia yang 

pada saat itu masih kental dengan rasisme. Sehingga melalui puisi tersebut penyair 

berharap bahwa rasisme di Tunisia akan segera berakhir dan dapat hidup dengan 

damai.  
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